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ANALISIS FRAMING ISU PEMAKZULAN GIBRAN DALAM
PEMBERITAAN MEDIA ONLINE KOMPAS.COM DAN LIPUTAN6.COM

DONNY BAGASKARA
2103110214

ABSTRAK

Penelitian ini berangkat dari dinamika politik pasca Pilpres 2024 yang ditandai
dengan kontroversi putusan Mahkamah Konstitusi Nomor 90/PUU-XX1/2023 serta
pencalonan Gibran Rakabuming Raka sebagai Wakil Presiden. Munculnya wacana
pemakzulan dari Forum Purnawirawan TNI menimbulkan polemik yang luas di
ruang publik, di mana media daring memainkan peran sentral dalam membentuk
persepsi masyarakat. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis bagaimana
kecendrungan framing isu pemakzulan Gibran dibentuk oleh dua media arus utama,
yaitu Kompas.com dan Liputan6.com. Metode penelitian yang digunakan adalah
kualitatif deskriptif dengan pendekatan analisis framing model Pan dan Kosicki.
Unit analisis berupa 10 berita, masing-masing 5 dari Kompas.com dan 5 dari
Liputan6.com, yang dipublikasikan pada periode Mei—Agustus 2025. Hasil
penelitian menunjukkan bahwa kedua media tidak sepenuhnya netral, namun
memiliki arah framing yang berbeda. Kompas.com cenderung lebih netral dengan
menekankan  stabilitas, keseimbangan informasi, serta proseduralisme
konstitusional. Sementara itu, Liputan6.com lebih jelas mengambil posisi kontra
terhadap isu pemakzulan, dengan menekankan penolakan dari elite politik,
pengamat, maupun pendukung Gibran.

Kata Kunci: Framing, Pemakzulan, Gibran Rakabuming Raka, Media Online
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BABI
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Demokrasi Indonesia pasca-reformasi telah membuka ruang bagi
masyarakat untuk terlibat aktif dalam kehidupan politik, termasuk melalui pemilu
yang dianggap sebagai sarana utama mewujudkan kedaulatan rakyat. Seiring
dengan itu, perkembangan media teknologi informasi dan komunikasi selama dua
dekade terakhir telah membawa perubahan signifikan dalam cara masyarakat
menerima dan mengonsumsi informasi. Keterbukaan informasi publik yang dijamin
dalam Undang-Undang No. 14 Tahun 2008 menjadikan media sebagai arena utama
dalam diskursus demokrasi kontemporer Indonesia.

Media tidak semata-mata berperan sebagai saluran penyampai informasi,
melainkan memiliki fungsi yang jauh lebih kompleks dan strategis dalam
kehidupan bermasyarakat dan bernegara. Selain menyampaikan informasi kepada
publik, media juga bertindak sebagai agen pembentuk opini masyarakat (Choiriyati,
2015), yang dapat memengaruhi cara pandang, sikap, dan respon warga negara
terhadap berbagai peristiwa, termasuk dinamika politik dan kebijakan publik. Lebih
dari itu, media juga berperan sebagai instrumen kontrol sosial, yakni dengan
melakukan pengawasan terhadap perilaku para aktor kekuasaan dan mendorong
akuntabilitas dalam penyelenggaraan pemerintahan.

Dalam konteks hubungan antara negara dan rakyat, media berfungsi sebagai
perantara yang menjembatani komunikasi dua arah, mengartikulasikan kepentingan
masyarakat sekaligus menyampaikan agenda pemerintah kepada publik.

Khususnya media massa berbasis digital atau media online, keberadaannya kini



semakin krusial dalam era informasi, karena kemampuannya dalam menyampaikan
berita secara cepat, luas, dan interaktif. Melalui berita yang disajikan dengan
pendekatan tertentu, media online dapat membingkai (framing) realitas sosial dan
politik, serta mengarahkan persepsi publik terhadap isu-isu strategis yang tengah
berkembang (Sari et al., 2025).

Citra sebuah media, baik cetak maupun digital, sangat ditentukan oleh
kemampuannya dalam menyajikan informasi yang tidak hanya relevan dan penting,
tetapi juga memiliki daya tarik yang tinggi sehingga mampu menarik perhatian
khalayak terhadap suatu isu, peristiwa, atau fenomena tertentu yang sedang
berkembang. Reputasi media dibangun melalui kepekaannya dalam memilih topik
yang dianggap signifikan bagi publik, serta ketepatannya dalam mengemas
informasi tersebut dengan gaya penyampaian yang informatif, menarik, dan mudah
dipahami. Meskipun media pada dasarnya berfungsi untuk memenuhi kebutuhan
masyarakat akan informasi yang akurat dan aktual, dalam praktiknya penyusunan
dan penyajian berita sering kali dilakukan dengan pendekatan tertentu yang dapat
memengaruhi arah interpretasi pembaca (Utomo et al., 2023). Hal ini berarti bahwa
media juga memiliki potensi untuk membentuk cara pandang publik dengan
menekankan aspek-aspek tertentu dari suatu peristiwa, sementara mungkin
mengabaikan sudut pandang lainnya.

Dengan kata lain, media tidak hanya bertindak sebagai pemberi fakta, tetapi
juga sebagai agen konstruksi realitas sebab realitas merupakan konstruksi sosial
yang diciptakan oleh individu (Santoso, 2016), yang dapat mengarahkan fokus

perhatian masyarakat pada perspektif yang diinginkan atau dianggap penting oleh



redaksi atau pemilik kepentingan di balik media tersebut. Salah satu pendekatan
yang sering digunakan dalam analisis media adalah teori framing, yaitu bagaimana
media membingkai atau membentuk cara pandang khalayak terhadap suatu isu.
Dengan kata lain, framing dapat dipahami sebagai suatu bentuk praktik simbolik
dalam penyampaian informasi yang pada dasarnya tidak bersifat netral atau bebas
nilai (Annisa, 2025). Dalam proses pembingkaian ini, media atau pihak penyampai
informasi secara sadar maupun tidak sadar melakukan seleksi, penekanan, dan
penafsiran terhadap aspek-aspek tertentu dari sebuah peristiwa atau isu untuk
ditonjolkan kepada khalayak.

Konsep framing yang diperkenalkan oleh Goffman (1974) yang menyatakan
frame merupakan konsep yang dipelajari dan diterapkan secara alami oleh manusia
dalam kehidupan sehari-hari, bahkan menjadi dasar dari cara manusia bertindak dan
merespons suatu situasi (Butsi, 2019) dan dikembangkan oleh Entman (1993) yang
menjabarkan bahwa framing pada dasarnya melibatkan selection dan salience yang
didalamnya mencakup proses menyeleksi beberapa aspek dari realitas yang
dianggap penting dan membuatnya lebih mencolok dalam teks komunikasi untuk
mendorong interpretasi tertentu.

Sebagaimana yang dikemukakan oleh Nurhayati & Laksmi (2023) framing
adalah penonjolan aspek-aspek tertentu dari realitas dalam teks untuk membentuk
cara pandang terhadap masalah, penyebab, nilai moral, dan solusi yang ditawarkan.
Hal ini tentunya semakin memperjelas bahwa media memiliki kekuatan untuk
memilih dan menekankan aspek tertentu dari realitas, dan dengan demikian

membentuk cara publik memahami suatu isu. Dalam praktik jurnalisme, framing



tampak melalui pemilihan narasumber, kata-kata yang digunakan, alur cerita, serta
perspektif redaksi. Karena itu, memahami cara media membingkai isu-isu penting
menjadi krusial untuk menjamin transparansi informasi dan kesehatan demokrasi.

Fenomena framing media semakin relevan ketika menghadapi isu-isu
politik yang kontroversial, seperti pencalonan Gibran Rakabuming Raka sebagai
Wakil Presiden dalam Pemilu 2024. Gibran yang sebelumnya menjabat sebagai
Wali Kota Surakarta dicalonkan sebagai cawapres mendampingi Prabowo
Subianto, meskipun belum genap berusia 40 tahun seperti yang disyaratkan oleh
Undang-Undang No. 7 Tahun 2017 tentang Pemilu. Hal ini menimbulkan
perdebatan publik karena munculnya dugaan pelanggaran prinsip keadilan dan
integritas konstitusional (Arman, 2024).

Pencalonan Gibran menjadi mungkin setelah keluarnya Putusan Mahkamah
Konstitusi No. 90/PUU-XX1/2023 yang memungkinkan seseorang yang berusia di
bawah 40 tahun mencalonkan diri sebagai presiden atau wakil presiden jika pernah
atau sedang menjabat sebagai kepala daerah (Mahkamah Konstitusi Republik
Indonesia, 2023). Namun, keputusan ini menuai kontroversi karena dari sekian
banyaknya gugatan kepada MK (Hidayat, 2023), hanya gugatan yang diisyaratkan
khusus untuk Gibran yang dikabulkan. Hal ini menjadi semakin terang ketika
diketahui Ketua MK saat itu, Anwar Usman, adalah paman dari Gibran dan ipar
dari Presiden saat itu yakni, Joko Widodo yang sekaligus ayah dari Gibran itu
sendiri (Mutiarasari, 2022). Situasi ini menjadi semakin rumit ketika Dewan

Kehormatan Mahkamah Konstitusi menyatakan Anwar Usman melakukan



pelanggaran etik berat dan memberhentikannya dari jabatan ketua usai dari
peristiwa tersebut (Thea, 2023).

Isu yang menyentuh integritas konstitusional ini terus berlanjut bahkan
sampai saat Gibran telah dilantik menjadi Wakil Presiden mendampingi Prabowo
Subianto. Tak hanya mencoreng institusi hukum tetapi juga memunculkan wacana
pemakzulan terhadap Gibran Rakubuming Raka sebagai Wakil Presiden yang
datang dari Forum Purnawirawan Prajurit Tentara Nasional Indonesia
(Abdurrahman, 2025). Meski belum ada langkah resmi dari lembaga legislatif,
diskursus tentang pemakzulan telah berkembang luas di ruang publik, media sosial,
dan media massa. Wacana tersebut menjadi manifestasi dari kekhawatiran publik
akan kemerosotan demokrasi dan dugaan penyalahgunaan kekuasaan dalam proses
elektoral.

Pada situasi ini, media online berperan dominan sebagai kanal informasi
utama yang membentuk persepsi publik terhadap aspek legalitas dan legitimasi
pasangan Prabowo-Gibran (Kusumaningsih, 2024). Fokus naratif media terhadap
dimensi hukum, etika, dan politik berperan signifikan dalam membentuk kerangka
berpikir masyarakat mengenai legitimasi Gibran sebagai Wakil Presiden. Hal ini
sejalan berdasarkan survei, sekitar 23,9% masyarakat Indonesia memperoleh
informasi politik melalui media online, yang menunjukkan peran signifikan media
online dalam penyebaran isu-isu politik (Litbang Kompas, 2023). Lebih lanjut,
sebanyak 66,2% generasi muda, khususnya Gen Z dan Milenial, memanfaatkan
Instagram sebagai sumber utama dalam mengakses informasi politik (Katadata

Insight Center, 2023). Hal ini didukung oleh laporan bahwa penetrasi internet di



Indonesia telah mencapai 79,5%, yang memperkuat dominasi media daring sebagai
kanal utama pembentukan opini politik di era digital (APJIIL, 2024).

Dengan kata lain, media online menjadi arena diskursif yang memperkuat
persepsi bahwa isu pemakzulan Gibran tidak semata-mata disebabkan persoalan
administratif, melainkan menyangkut integritas demokrasi dan terlanggarnya etika
konstitusional. Layaknya seperti yang diemban oleh media Kompas.com dan
Liputan6.com. Sebagai media digital arus utama, Kompas.com dan Liputan6.com
membedakan diri lewat gaya penyajian berita yang cukup kontras. Kompas.com
dikenal luas sebagai media yang mengedepankan prinsip moderasi dan
konservatisme dalam pemberitaannya, serta memiliki kecenderungan untuk
mengangkat laporan dengan pendekatan yang lebih mendalam dan berbasis
jurnalisme investigative. Gaya pemberitaan ini sering kali ditandai dengan narasi
yang analitis, penggunaan sumber yang kredibel, serta pemilihan diksi yang cermat
dan berimbang. Di lain sisi, Liputan6.com cenderung mengusung pendekatan
pemberitaan yang cepat, ringan, dan berorientasi visual, dengan fokus pada
kemudahan akses informasi dan daya tarik bagi pembaca umum. Seperti yang
diungkapkan (Dewi & Iswahyudi, 2022), Kompas.com cenderung membingkai isu
dari sudut legal dan prosedural secara kritis, sedangkan Liputan6.com lebih
menempatkan headline dan lead sebagai daya tarik utama yang bersifat populis.
Gaya populis yang dimiliki Liputan6.com tercermin dari struktur beritanya yang
langsung ke inti persoalan dan kerap menekankan pada elemen visual serta headline

yang menarik perhatian.



Pendekatan berbeda antara kedua media ini juga tercermin dalam penelitian
Wardani & Setiawan (2022), yang menunjukkan gaya Liputan6.com lebih
mendalam dan berorientasi narasi, sementara Kompas.com bersikap singkat dan to
the point. Perbedaan ideologis serta pendekatan editorial tersebut sangat mungkin
memengaruhi cara masing-masing media mengonstruksi realitas dan membentuk
persepsi publik atas isu yang sedang berkembang. Meskipun objek penelitiannya
berbeda, studi (Meriani et al., 2024) mengonfirmasi karakter tersebut: Kompas.com
lebih banyak mengedepankan perspektif kelembagaan dan expert, berbanding
dengan media lain yang lebih emosional. Perbedaan mendasar dalam orientasi
redaksional ini memungkinkan terjadinya variasi dalam membingkai suatu isu,
termasuk dalam menyampaikan pemberitaan mengenai pemakzulan Gibran
Rakabuming Raka sebagai Wakil Presiden.

Dalam konteks pemberitaan terkait pencalonan Gibran Rakabuming Raka
dan kontroversi putusan Mahkamah Konstitusi, perbedaan karakteristik
pemberitaan antara Kompas.com dan Liputan6.com menjadi semakin jelas.
Kompas.com cenderung menghadirkan narasi yang dibangun dari kutipan pakar
hukum tata negara dan akademisi guna memberikan analisis yang mendalam,
sementara Liputan6.com lebih sering mengedepankan pernyataan elite politik dan
sumber resmi lainnya dengan pendekatan pemberitaan yang cepat, ringan, dan
populis. Temuan dari penelitian sebelumnya menunjukkan kecenderungan tersebut,
di mana Kompas.com lebih fokus pada pembingkaian isu melalui sumber
profesional, sedangkan Liputan6.com menekankan sudut pandang yang lebih

emosional dan dekat dengan khalayak umum (Raehani, 2022). Senada dengan itu,



struktur naratif Kompas.com lebih bersandar pada validasi akademis, berbanding
dengan media lain yang memprioritaskan daya tarik visual dan respon publik
(Fadilah et al., 2022). Dengan demikian, framing pemberitaan dalam kasus
pemakzulan Gibran sangat dipengaruhi oleh perbedaan strategi editorial dan
orientasi redaksional yang dianut masing-masing media.

Penelitian mengenai framing menjadi semakin penting dan relevan dalam
konteks dinamika politik kontemporer, terutama ketika isu yang diangkat
menyangkut tokoh sentral dan memiliki dampak luas terhadap publik. Melalui
framing, media tidak hanya memilih informasi mana yang ditampilkan atau
dihilangkan, tetapi juga menentukan bagaimana suatu isu dipahami oleh
masyarakat dengan menyaring realitas sosial dan menyematkan makna tertentu ke
dalam pemberitaan (Entman, 1993; Reese, 2001). Framing bukanlah sekadar cara
media menyampaikan informasi atau menyusun fakta, melainkan sebuah proses
yang kompleks dalam membentuk dan mengarahkan persepsi khalayak. Seperti
yang dijelaskan oleh (Pan & Kosicki, 1993) bahwa frasa-frasa dalam teks berita
dapat dianalisis berdasarkan empat struktur; sintaksis, skrip, tematik, dan retoris
yang memberikan alat metodologis kuat untuk memahami bagaimana media
menciptakan konstruksi realitas.

Meskipun studi mengenai framing media dalam konteks pemilu telah
banyak dilakukan, kajian yang secara khusus menyoroti pembingkaian media
online terhadap isu pasca-putusan Mahkamah Konstitusi, seperti wacana
pemakzulan Gibran Rakabuming Raka, masih terbatas. Beberapa penelitian

menunjukkan bahwa Kompas.com cenderung menekankan aspek ketidakpastian



hukum dan indikasi politik dinasti (Sartika et al., 2025), sementara Detik.com lebih
menyoroti inkonsistensi hakim MK dibandingkan Kompas.com yang menekankan
relasi kelembagaan dan unsur kekeluargaan (Pangidoan et al., 2024). Adapun
Tempo.co dan Viva.co.id cenderung membingkai isu dengan pendekatan reformis
dan kritis terhadap kebijakan MK (Permadi, 2024).

Oleh karena itu, penelitian ini difokuskan untuk mengisi kekosongan
tersebut dengan mengkaji bagaimana framing media, khususnya Kompas.com dan
Liputan6.com, membentuk narasi isu pemakzulan Gibran. Dengan pendekatan
analisis isi kualitatif, penelitian ini akan menelusuri bagaimana struktur wacana
media mengonstruksi legitimasi dan moralitas pencalonan Gibran di mata publik
sesuai model analisis framing yan dikembangkan oleh (Pan & Kosicki, 1993) lewat
struktur sintaksis, skrip, tematik dan retoris yang digunakan oleh kedua media
tersebut. Kompas.com dan Liputan6.com dipilih karena mewakili dua orientasi
redaksi yang berbeda dan memiliki jangkauan audiens yang luas. Dengan
membandingkan dua media ini, diharapkan dapat diperoleh gambaran yang
komprehensif tentang bagaimana media memposisikan diri dalam konflik politik
tingkat nasional yang melibatkan tokoh-tokoh elite. Melalui pendekatan akademik
dan metodologis yang sistematis, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi
penting bagi pengembangan kajian komunikasi politik, media, dan demokrasi di
Indonesia.

1.2 Pembatasan Masalah

Agar batasan ini lebih terintegrasi antara masalah yang dibahas dalam
pembahasan dan agar penelitian ini lebih mudah bagi peneliti untuk melakukannya.

Maka peneliti akan memfokuskan analisis framing isu pemakzulan Gibran
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Rakabuming Raka dalam pemberitaan dua media daring nasional, yakni
Kompas.com dan Liputan6.com, pada periode Mei-Agustus 2025. Fokus analisis
terbatas pada berita teks (hard news atau straight news) yang secara eksplisit
memberitakan isu pemakzulan, baik melalui peliputan pernyataan tokoh publik,
organisasi masyarakat, akademisi, maupun lembaga hukum. Jenis konten seperti
opini, kolom editorial, infografik, vidio, atau iklan politik dikecualikan dari objek
penelitian. Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan metode
analisis framing yang mencakup empat struktur utama, yaitu sintaksis, tematik,
skrip, dan retoris yang dikembangkan oleh Pan & Kosicki (1993). Oleh karena itu,
fokus penelitian ini tidak mencakup persepsi audiens, penyebaran konten melalui
media sosial, maupun pengaruh pemberitaan terhadap perilaku pemilih atau
legitimasi hasil Pemilu secara keseluruhan.

1.3 Rumusan Masalah

Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka rumusan masalah
dalam penelitian ini adalah bagaimana kecendrungan pemberitaan isu pemakzulan
Gibran Rakabuming Raka sebagai Wakil Presiden di Kompas.com dan
Liputan6.com.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan batasan dan rumusan masalah yang telah diuraikan di atas,
maka penelitian ini bertujuan untuk mendeskripsikan kecendrungan pemberitaan
isu pemakzulan Gibran Rakabuming Raka sebagai Wakil Presiden di media online
Kompas.com dan Liputan6.com, sehingga dapat terlihat perbedaan arah

pemberitaan yang ditonjolkan oleh masing-masing media.
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1.5 Manfaat Penelitian

Adapun manfaat dari penelitian ini yaitu:

1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan penting bagi kajian
komunikasi politik, terutama dalam studi tentang framing di media online.
Dengan mengamati bagaimana media membingkai isu pemakzulan Gibran,
penelitian ini tidak hanya memperlihatkan kecenderungan pemberitaan,
tetapi juga membuka ruang bagi pemahaman baru tentang cara teori framing
Pan & Kosicki bekerja dalam praktik.

2. Manfaat Praktis
Temuan penelitian ini dapat menjadi referensi dan diharapkan dapat
meningkatkan pengetahuan akademisi, mahasiswa, dan pembaca pada
umumnya serta masyarakat secara keseluruhan.

3. Manfaat Akademis
Penelitian ini dapat dijadikan rujukan bagi mahasiswa, peneliti, maupun
akademisi yang ingin meneliti isu serupa, terutama terkait analisis framing,

komunikasi politik, serta studi media online di Indonesia.
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1.6 Sistematika Penulisan

BAB I PENDAHULUAN

Berisikan Pendahuluan yang menguraikan tentang latar belakang masalah,
Perumusan Masalah, Tujuan dan Manfaat Penelitian dan Sistematika Penulisan.
BAB II URAIAN TEORITIS

Berisikan Uraian Teoritis yang menguraikan tentang Analisis Framing Isu
Pemakzulan Gibran Dalam Pemberitaa Media Online Kompas.com dan
Liputan6.com

BAB III METODE PENELITIAN

Berisikan persiapan dan pelaksanaan penelitian yang menguraikan tentang metode
penelitian, jenis penelitian, kerangka konsep, definisi konsep, kategorisasi
penelitian, teknik pengumpulan data, unit analisis, teknik analisis data, serta waktu
dan lokasi penelitian.

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Bab ini berisi mengenai hasil penelitian dan pembahasan yang dijabarkan
berdasarkan hasil penelitian yang telah peneliti temui.

BAB V PENUTUP

Pada bab ini peneliti memaparkan Kesimpulan dan saran dari hasil penelitian dan

pembahasan yang telah peneliti dapatkan.



BAB II
URAIAN TEORITIS

2.1 Pengertian Komunikasi

Komunikasi merupakan proses fundamental yang memfasilitasi pertukaran
informasi, ide, emosi, dan simbol antar individu maupun kelompok, baik secara
tatap muka maupun melalui perantara media. Istilah “komunikasi” berasal dari
bahasa Latin communicare, yang mengandung makna “berbagi” atau “menjadikan
sesuatu sebagai milik bersama” (Littlejohn & Foss, 2009). Komunikasi tidak
sekedar menyampaikan pesan, tetapi juga melibatkan terciptanya pemahaman
bersama antara pengirim dan penerima melalui berbagai saluran komunikasi.

Lasswell (1948) merumuskan komunkasi dalam bentuk lima pertanyaan
formula klasik: who says what in which channel to whom with what effect?. Model
ini menekankan bahwa komunikasi bersifat terstruktur dan diarahkan untuk
menghasilkan efek tertentu pada penerimanya yang dijabarkan lewat lima unsur
komunikasi: komunikator, pesan, komunikan, saluran, dan efek. Model komunikasi
Lasswell dapat dikategorikan sebagai kerangka linier yang hanya menampilkan
pengirim aktif tanpa melibatkan umpan balik dari penerima (Mulyana, 2017, p. 37).

Thariq & Anshori (2017) menguraikan komunikasi adalah ketika dua orang
atau lebih berbagi makna melalui verbal dan nonverbal. Komunikasi verbal adalah
bentuk komunikasi yang disampaikan komunikator kepada komunikan dengan cara
tertulis (written) atau lisan (oral) untuk menyalurkan gagasan, ide, atau emosi, dan
memainkan peran penting dalam interaksi manusia sehari-hari (Parianto & Marisa,
2022). Setiap gagasan, ide atau simbol yang memiliki makna universal dalam

masyarakat merupakan unsur utama dari komunikasi verbal. Hal ini bertolak
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belakang dengan komunikasi nonverbal yang merupakan pesan yang dikemas tanpa
adanya kata-kata (Kusumawati, 2016). Komunikasi nonverbal juga dapat dipahami
sebagai perilaku manusia yang disampaikan secara sengaja, dimaknai sesuai
dengan maksud pengirimnya, dan berpotensi menimbulkan respons atau umpan
balik dari penerima.

Gillespie dan Schiffman (2018) menjabarkan komunikasi efektif membantu
mengurangi kesalahan, meningkatkan kepuasan penerima, serta memperkuat
pemahaman antara pengirim dan penerima pesan. Komunikasi yang efektif dapat
tercapai lewat proses komunikasi yang mencakup beberapa komponen yaitu:

1. Sumber merupakan salah satu elemen penting dalam proses komunikasi
yang berperan sebagai acuan utama dalam menyampaikan pesan serta
memperkuat makna yang ingin disampaikan. Sumber komunikasi ini dapat
hadir dalam berbagai bentuk, seperti individu, institusi, buku, dokumen,
maupun media lainnya.

2. Komunikator merupakan salah satu elemen utama dalam proses komunikasi
yang berfungsi sebagai pihak yang menyusun dan menyampaikan pesan.
Peran komunikator sangat menentukan keberhasilan komunikasi, terutama
dalam memengaruhi dan membentuk respons dari penerima pesan atau
komunikan.

3. Pesan merupakan elemen penting dalam komunikasi yang merujuk pada isi
atau informasi yang disampaikan oleh komunikator kepada komunikan.
Penyampaian pesan dapat dilakukan melalui berbagai bentuk, seperti bahasa

lisan, intonasi suara, gerakan tubuh, maupun ekspresi wajah.
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4. Saluran atau channel adalah media yang digunakan untuk menyampaikan
pesan dalam proses komunikasi. Media komunikasi ini terbagi menjadi dua
jenis, yaitu media personal yang melibatkan interaksi langsung antar
individu, dan media massa yang menjangkau audiens dalam skala yang
lebih luas.

5. Efek merupakan hasil akhir dari aktivitas komunikasi, yang dapat muncul
dalam berbagai bentuk. Salah satu bentuk efek tersebut adalah opini
personal, yaitu pandangan atau sikap individu terhadap suatu isu tertentu
(Juneja, 2025).

Komunikasi berperan krusial dalam membentuk opini publik karena melalui
proses penyampaian pesan, masyarakat dapat memperoleh informasi, membangun
pemahaman bersama, dan membentuk sikap serta perilaku. Lebih dari sekedar
sarana pertukaran informasi, komunikasi juga berfungsi sebagai mekanisme sosial
yang mengonstruksi realitas dan kesadaran kolektif. Proses ini berlangsung melalui
berbagai medium, seperti media massa, media sosial, dan ruang publik, yang
membentuk diskursus publik seputar isu-isu politik, hukum, dan etika (McQuail &
Deuze, 2020, p. 19).

2.2 Pengertian Komunikasi Massa

Pesan yang disalurkan lewat media massa adalah komunikasi massa.
Komunikasi massa merupakan bentuk komunikasi yang terjadi antara individu
dengan satu atau lebih orang lainnya yang disalurkan melalui media massa sebagai
perantara penyampaian pesan (Kustiawan, Siregar, et al., 2022). Ciri khas

komunikasi ini meliputi penyampaian yang bersifat satu arah, terbuka untuk umum,
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berlangsung secara cepat, dan menjangkau banyak orang secara bersamaan. Hal ini
berbeda dengan komunikasi interpersonal yang bersifat dua arah, berskala terbatas,
dan melibatkan interaksi yang lebih personal antar individu (McQuail & Deuze,
2020).

Media massa dan manusia memiliki keterkaitan yang tak terpisahkan,
karena keduanya berperan sebagai subjek sekaligus objek dalam proses komunikasi
yang berlangsung melalui berbagai saluran (Thariq & Priadi, 2024).

Komunikasi massa memilki ciri khusus yaitu sebagai berikut :

1. Komunikator dalam komunikasi massa bersifat melembaga.

2. Komunikan dalam komunikasi massa bersifat heterogen, yaitu memiliki
latar belakang yang beragam, tidak saling mengenal satu sama lain, dan
tidak memiliki organisasi formal.

3. Pesan dalam komunikasi massa bersifat umum, tidak ditujukan kepada satu
orang atau kelompok tertentu namun kepada khalayak yang plural.

4. Komunikasi yang terjadi berlangsung satu arah. Kita tidak dapat
memberikan respon kepada komunikator

5. Komunikasi massa menimbulkan keserempakan dalam proses penyebaran
pesan.

6. Komunikasi massa dikontrol oleh gatekeeper berfungsi dalam melakukan
pemilahan, pemilihan dan penyuasaian pesan (Syaftrina, 2022, pp. 8-9).
Komunikasi massa dalam penerapannya adalah informasi yang disebarkan

melalui media massa, seperti televisi, radio, surat kabar, media sosial internet yang

mampu menyebarkan informasi secara luas kepada masyarakat (Laksono, 2019).
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Dalam konteks politik, komunikasi massa memiliki fungsi yang sangat strategis. Ia
tidak hanya menyampaikan informasi politik, tetapi juga mengarahkan wacana
publik melalui proses seleksi isu (agenda setting), penekanan aspek tertentu
(framing), dan pembingkaian makna (priming). Oleh karena itu, media massa sering
disebut sebagai aktor politik yang mampu membentuk kesadaran publik terhadap
kebijakan, figur politik, serta dinamika kekuasaan (Esser & Strombéck, 2014, pp.
3-6).

Dengan demikian, pemahaman terhadap komunikasi massa menjadi sangat
penting dalam penelitian yang membahas representasi media terhadap isu-isu
strategis seperti pemakzulan. Sebab melalui komunikasi massalah, wacana politik
dibentuk, disebarluaskan, dan dimaknai oleh publik.

2.3 Media Online

Sarana penyampaian informasi yang memanfaatkan internet dikenal sebagai
media online. Media sosial juga dapat disebut sebagai media online karena
merupakan media yang berada didalam jaringan atau daring (Tanjung et al., 2021).
Media ini meliputi berbagai bentuk seperti website berita, blog pribadi, dan jejaring
sosial. Salah satu cirinya adalah kemudahan akses tanpa batas waktu dan tempat
selama ada koneksi internet.

Menurut Romli (2018) media online merupakan bentuk evolusi dari media
massa konvensional yang memanfaatkan jaringan internet sebagai saluran utama
untuk menyampaikan pesan komunikasi massa secara cepat, interaktif, dan mudah
diperbarui. Media ini memungkinkan terjadinya komunikasi dua arah dan bersifat
dinamis karena kontennya dapat diperbaharui kapan saja.

Media online dalam kaidah jurnalistik memiliki lima prinsip dasar yang
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disingkat B-A-S-I-C, yang dapat diuraikan sebagai berikut :

1.

Keringkasan (Brevity): berita dalam media online perlu disajikan secara
ringkas agar sesuai dengan gaya hidup pembaca yang serba cepat dan sibuk.
Prinsip KISS (Keep It Short and Simple) menjadi pedoman untuk membuat
tulisan yang langsung pada intinya.

Kemampuan beradaptasi (Adaptability): kemajuan teknologi menuntut
jurnalis online untuk beradaptasi dengan preferensi publik. Mereka kini
menyampaikan informasi melalui berbagai bentuk, seperti suara, video,
hingga gambar untuk memperkaya pengalaman pembaca.

Dapat dipindai (Scanability): Media online perlu menyajikan berita dalam
format yang memungkinkan pengguna menangkap isi penting secara
sekilas, demi kenyamanan membaca yang efisien.

Intraktivitas (Interactivity): Melalui jurnalisme online, pembaca dapat
terlibat aktif dengan jurnalis karena adanya akses interaktif. Semakin
mereka diberi peran sebagai pengguna, semakin besar pula rasa keterlibatan
dan apresiasi mereka terhadap konten yang disediakan.

Komunitas dan Percakapan (Community and Conversation): media online
tidak hanya menyebarkan informasi, tetapi juga berfungsi sebagai wadah
komunitas. Dalam konteks ini, jurnalis online diharapkan merespons
interaksi dari pembaca sebagai bagian dari komunikasi timbal balik.
(Bradshaw, 2011 sebagaimana dikutip dalam Romli, 2018).

Perkembangan media online dewasa kini tak hanya sebatas penyebar

infromasi di tengah arus globalisasi yang kian melesat seperti yang diungkapkan
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oleh Kustiawan, Harahap, et al.,(2022). Fungsinya telah meluas dari sekedar
penyampai pesan menjadi platform interaktif yang melibatkan audiens secara aktif.
Dalam ranah politik, media daring telah menjadi arena diskusi publik yang

membentuk opini dan persepsi terhadap isu-isu politik secara dinamis dan instan.

Media online sebagai ruang pembentuk wacana tidak sepenuhnya bebas
nilai. Setiap media membawa kepentingan ideologis, ekonomi, serta pandangan
tertentu yang membentuk isi dan sudut pandang pemberitaannya. Dalam konteks
politik, seperti isu pemakzulan pejabat, cara media membingkai berita dapat
memengaruhi persepsi masyarakat terhadap aspek legalitas dan moralitas
kekuasaan. Oleh karena itu, analisis framing menjadi penting untuk memahami
bagaimana media memengaruhi proses demokrasi.

2.4 Berita

Berita adalah informasi terbaru yang memuat fakta atau pandangan yang
dianggap relevan atau menarik bagi masyarakat, dan disampaikan melalui media
massa. Dalam fungsi yang lainnya, berita juga berperan sebagai bentuk komunikasi
massa yang menyampaikan informasi aktual kepada publik secara terstruktur,
objektif, dan sistematis. Flew (2018) mengungkapan bahwa berita merupakan hasil
konstruksi media berupa narasi suatu peristiwa yang disajikan untuk khalayak,
dengan tujuan menyampaikan informasi, menghibur, atau membentuk opini publik.
Di era digital saat ini, berita umumnya disampaikan melalui berbagai saluran seperti
media cetak, radio, televisi, dan terutama media online. Isi berita merefleksikan
peristiwa yang dianggap penting atau menarik oleh media, serta memenubhi kriteria

nilai berita (news value).
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Informasi yang disajikan dalam berita bukanlah fakta mentah, melainkan
fakta yang telah dibentuk dan dikemas berdasarkan pertimbangan sosial serta
kaidah profesionalisme media. Agar suatu informasi dikategorikan sebagai berita,
perlu terdapat unsur seperti waktu kejadian yang relevan, tingkat pengaruhnya,
keterlibatan dalam konflik, peran tokoh sentral, dan hubungan emosional atau
lokasi yang dekat dengan pembaca (Harcup & O’Neill, 2016). Penilaian atas layak
tidaknya sebuah peristiwa diberitakan dikenal sebagai nilai berita (news values).
Media, baik secara sadar maupun tidak, membentuk pandangan publik dengan
menyaring dan menonjolkan bagian tertentu dari realitas. Penyusunan berita pada
dasarnya dipengaruhi oleh faktor ideologis, orientasi bisnis media, dan arah politik
yang melekat dalam kebijakan redaksi.

Perkembangan teknologi dan kemunculan media digital telah mengubah
cara berita disampaikan, baik dari segi format, kecepatan distribusi, maupun gaya
penyajiannya. Format berita modern telah berkembang dari sekedar teks panjang
menjadi berbagai bentuk seperti visual informatif, potongan video singkat, dan
tajuk clickbait yang memikat audiens digital. Pavlik (2019) mengungkapkan
perkembangan teknologi digital telah menggeser cara produksi berita menjadi lebih
responsif, berbasis interaksi, dan dipandu oleh algoritma. Kondisi ini menciptakan
dilema baru dalam jurnalisme, di mana tuntutan kecepatan sering kali
mengorbankan ketepatan, dan perhatian media lebih tertuju pada klik daripada
substansi berita.

Berita merupakan produk media yang tidak hanya menyajikan informasi

secara objektif, tetapi juga hasil dari proses seleksi sosial yang sarat makna.
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Berdasarkan isinya terdapat beberapa jenis berita yang didalamya mencakup berita
politik, ekonomi, kriminal, olahraga, kecelakaan pendidikan dan beita agama
(Wendra, 2014 sebagaimana dalam Effendy et al., 2023). Ia berperan sebagai sarana
pembentuk persepsi, pembawa narasi, dan bahkan alat legitimasi kekuasaan. Dalam
studi framing, berita dilihat sebagai wacana dengan struktur tertentu yang
digunakan untuk membentuk cara pandang atas suatu isu. Oleh sebab itu,
memahami konstruksi berita sangat penting untuk menganalisis bagaimana wacana

pemakzulan Gibran disampaikan dan dimaknai publik.

2.5 Teori Agenda Seting

Agenda setting merupakan teori yang menyoroti kemampuan media massa
untuk tidak hanya menyampaikan informasi, tetapi juga menentukan isu-isu mana
yang dianggap penting oleh masyarakat. Teori ini menjadi bagian dari komunikasi
massa yang menunjukkan bahwa media mampu memengaruhi apa yang dianggap
penting oleh publik melalui penekanan isu dalam pemberitaan (Efendi et al., 2023).
Isu yang sering diangkat oleh media cenderung dianggap penting oleh masyarakat.
Artinya, media tidak hanya menyampaikan peristiwa, tetapi juga secara tidak
langsung membentuk cara berpikir publik terhadap isu-isu yang disorot.

McCombs & Shaw (1972), pelopor dari teori ini menyebutkan bahwa ada
kaitan kuat antara agenda media dan agenda publik. Artinya, apa yang
diprioritaskan oleh media dalam pemberitaan akan membentuk persepsi publik
mengenai prioritas masalah sosial dan politik. Oleh karena itu, media tidak netral
dalam memotret realitas, tetapi aktif membentuk realitas yang dianggap relevan dan

layak diperhatikan. Hal ini sejalan dengan konsep framing, di mana media tidak
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hanya memberitakan isu, tetapi juga menentukan cara bagaimana isu itu tidak
hanya memberitakan isu, tetapi juga menentukan cara bagaimana isu itu dipahami.

Penerapan agenda setting di Indonesia memperlihatkan bahwa media bukan
hanya menyusun hierarki informasi, tetapi juga membentuk batas-batas percakapan
publik. Hal ini membuktikan bahwa media mampu memengaruhi arah opini
nasional secara independen dari kontrol pemerintah. Priyamana (2022) meyebutkan
dalam lingkup agenda setting media memiliki pengaruh besar dalam membentuk
pandangan masyarakat dengan memilih isu-isu utama yang harus diperhatikan.
Penekanan media terhadap suatu topik membantu menciptakan kesadaran kolektif
tentang pentingnya isu tersebut.

Dalam penentuan agenda setting terdapat dua asumsi dasar yang menjadi
acuannya, yakni :

1. Kenyataan yang disampaikan media bukanlah refleksi langsung dari
realitas, melainkan hasil dari proses seleksi dan pembingkaian isu oleh
media.

2. Media massa lebih menekankan pada sejumlah isu yang dianggap
signifikan, sehingga isu lain kurang terlihat di ruang publik (Ritonga, 2018).
Kesimpulannya, agenda setting adalah teori kunci dalam memahami peran

media dalam mengarahkan perhatian publik terhadap isu-isu tertentu. Media tidak
hanya menyajikan kenyataan politik, tetapi juga menentukan apa yang penting
untuk diperhatikan. Dalam studi ini, agenda setting digunakan untuk melihat
bagaimana media online membingkai isu pemakzulan sehingga topik tersebut

mendapat sorotan luas dalam wacana publik.
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2.6 Teori Konstruksi Realitas Media

Dalam kacamata komunikasi, realitas sosial memilik arti bahwa bagaimana
suatu realitas sosial itu dapat terbentuk, dimengerti, dan diinformasikan lewat
proses komunikasi dan interaksi sosial. Realitas sosial dibentuk secara kolektif
melalui cara-cara masyarakat bertukar pemahaman menggunakan elemen-elemen
seperti bahasa, simbol, norma sosial, dan pola komunikasi yang ada (Hadiwijaya,
2023).

Lewat proses komunikasi, masing-masing individu dalam masyrakat saling
berinteraksi membagikan apa yang mereka mengerti dan membentuk konstruksi
bersama tentang realitas sosial. Sedanglan jika ditinjau dalam perspektif media
massa, proses pembentukan realitas sosial memiliki beberapa tahapan sebagai
berikut :

1. Konstruksi

2. Persiapan materi konstruksi

3. Pembentukan pesan

4. Penyebaran pesan (Carey, 2002 sebagaimana dalam Saputra & Mubhiroh,

2019).

Teori konstruksi realitas media menyatakan bahwa pemahaman masyarakat
tentang realitas sosial sangat dipengaruhi oleh bagaimana media merepresentasikan
informasi. Media tidak hanya melaporkan fakta secara netral, tetapi juga
membentuk makna dengan memilith dan mengatur narasi berdasarkan sudut
pandang tertentu. Hal ini seperti yang diungkapkan oleh Berger & Luckmann
(1966) di mana isi media merupakan hasil seleksi dan interpretasi bukan refleksi

langsung dari kenyataan.
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Teori ini melihat media sebagai pelaku sosial yang membingkai makna
kejadian melalui kerangka wacana yang mereka bangun. Dalam berita politik,
media berperan membentuk opini publik lewat pemilihan isu, tokoh yang dikutip,
serta cara narasi disusun. Pembentukan realitas oleh media melibatkan unsur
ideologis dan ekonomi dalam proses penyajian informasi (Eriyanto, 2016). Hal ini
tentunya memiliki arti bahwa semua produk berita mengandung nilai-nilai tertentu
dan tidak sepenuhnya netral.

Dalam perspektif konstruksi realitas, framing menjadi alat penting bagi
media untuk memilih bagian-bagian informasi yang akan diperkuat di hadapan
publik. Narasi dan teknik pembingkaian berperan dalam membentuk realitas yang
berbeda pada isu yang sama (Rustanta et al., 2022), Hl ini tentunya berpijak pada
arah redaksional masing-masing media. Dengan begitu, analisis framing berfungsi
untuk membedah bagaimana realitas media dikonstruksi.

Realitas yang dikonsumsi oleh masyarakat tidak berdiri sendiri, melainkan
merupakan hasil dari konstruksi media melalui penyusunan wacana tertentu. Ini
relevan dengan analisis framing dalam isu pemakzulan Gibran, karena
Kompas.com dan Liputan6.com memiliki potensi untuk memengaruhi pemahaman
publik tentang legalitas dan legitimasi melalui struktur pemberitaannya. Analisis ini
penting untuk melihat bagaimana media digital memproduksi makna dalam sistem
demokrasi kontemporer.

2.7 Teori Level Pengaruh Media (Shoemaker & Reese)

Shoemaker & Reese (1996) mengembangkan teori level pengaruh media
untuk menjelaskan faktor-faktor yag memengaruhi isi mediadalam berbagi

tingkatan. Teori ini mengisyaratkan apa yang disajikan media tidak sepenuhnya
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objektif melainkan dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal yang kompleks.
Pentingnya teori ini dalam analisis media terletak pada pandangannya bahwa
informasi yang disebarkan media dapat memengaruhi arah perubahan sosial secara
nyata (Krisdianto, 2014).

Lewat teori ini, suatu media dipandang sebagai produk yang tidak netral
tetapi sebagai hasil interaksi dari berbagai kekuatan sosial dan struktural. Berita
yang ditayangkan telah dipengaruhi oleh kepentingan internal organisasi serta
tekanan dari pihak luar media, yang membentuk bagaimana pesan itu dikonstruksi
(Krisdinanto, 2014 dalam Kuncoro, 2022).

Shoemaker & Reese mengemukakan 5 tingkatan utama level pengaruh
media yang dapat dijabarkan sebagai berikut :

1. Individual level
Menekankan pengaruh latar belakang, nilai, pengalaman, dan prefensi
personal pekerja media terhadap isi berita.

2. Media routines level
Keputusan redaksional terbentuk berdasarkan prosedur kerja harian, seperti
deadline, format penulisan, atau keharusan mengikuti clickbait.

3. Organizational level
Menekankan pada kepentingan perusahaan media, kebijakan editorial, atau
tekanan pasar.

4. Extramedia level
Pengaruh dari lembaga eksternal seperti pemerintah, partai politik, atau

pengiklan.
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5. Ideological level

Isi media sering mencerminkan nilai-nilai dominan dalam masyarakat

(Permatasari & Alam, 2022).

Secara tidak langsung teori ini membantu menjelaskan bahwa bias dalam
pemberitaan tidak hanya lahir dari preferensi wartawan, melainkan dari sistem
produksi berita yang terstruktur dan terideoligisasi. Teori level pengaruh media
menjadi penting dalam penelitian ini karena dapat menjelaskan secara lebih holistik
mengapa framing terhadap isu pemakzulan Gibran bisa berbeda antar media,

meskipun merujuk pada fakta yang sama.

Dengan memadukan teori ini dengan model analisis framing Pan & Kosicki,
peneliti dapat menggali tidak hanya bagaimana media membingkai isu, tetapi juga
mengapa framing itu terjadi. Oleh karena itu, teori ini memperkaya kerangka
teoritis dalam menjelaskan relasi antara isi media, struktur kekuasaan, dan produksi
makna di ruang publik digital.

2.8 Analisis Framing

Media memiliki cara untuk menyampaikan sebuah peristiwa atau isu dengan
sudut pandang tertentua agar audiens (massa) memahaminya sesuai dengan pesan
yang ingin disampaikan, cara ini disebut framing. Framing adalah metode yang
digunakan media untuk membentuk dan menyusun berita dalam rangka
mengonstruksi realitas sosial sebelum disiarkan kepada publik (Paramitha &
Karim, 2022). Febriyanti & Karina (2021) mengungkapkan Analisis framing adalah
salah satu metode analisis teks yang berada dalam kategori penelitian

konstruksionis. Paradigma ini memandang realitas kehidupan sosial bukanlah
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realitas yang natural, melainkan hasil dari konstruksi. Karenanya, konsentrasi
analisis pada paradigma konstruksionis adalah menemukan bagaimana peristiwa

atau realitas tersebut dikonstruksi, dengan cara apa konstruksi itu dibentuk.

Framing dalam media dapat diibaratkan seperti proses memilih dan
mengedit foto untuk diunggah ke media sosial. Seseorang mungkin mengambil
banyak foto dalam satu momen, namun ia akan memilih satu yang paling mewakili
kesan tertentu—dengan memotong bagian yang tidak diinginkan (cropping),
menambahkan filter, dan mengatur pencahayaan agar sesuai dengan citra yang
ingin ditampilkan. Dengan kata lain, ia sedang membingkai kenyataan agar audiens
melihatnya dari sudut pandang tertentu. Begitu pula media massa. Mereka tidak
selalu menyampaikan seluruh informasi yang tersedia, tetapi melakukan seleksi,
penekanan, dan penyusunan narasi berdasarkan sudut pandang tertentu. Inilah yang
disebut framing.

Goffman (1974) menjelaskan bahwa framing adalah kerangka kognitif yang
digunakan individu untuk memahami pengalaman mereka. Dalam konteks media,
kerangka ini dibentuk oleh cara berita dikemas, seperti pemilihan kata, struktur
narasi, dan visualisasi peristiwa, yang semuanya memengaruhi bagaimana audiens
menginterpretasi informasi tersebut.

Secara konseptual, framing merupakan proses penting dalam konstruksi
realitas oleh media. Entman (1993) menyatakan bahwa framing terdiri dari dua
proses utama: seleksi (selection) dan penonjolan (salience). Media memilih aspek
tertentu dari suatu isu dan menekankannya untuk memengaruhi cara audiens

memahami dan merespons isu tersebut. Hal ini mengisyaratkan framing adalah
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proses sosial dan simbolik yang digunakan media untuk mengarahkan pemaknaan
terhadap suatu isu, bukan dengan memalsukan fakta, tetapi dengan menyusun dan
menekankan bagian-bagian tertentu dari realitas agar sesuai dengan pesan atau
kepentingan yang ingin dibangun.

Dalam konteks demokrasi dan komunikasi politik, analisis framing menjadi
metode penting untuk mengkaji kekuatan media dalam mendefinisikan kenyataan
sosial. la membantu mengungkap bagaimana media tidak hanya menyampaikan
informasi, tetapi juga menjadi aktor wacana yang membentuk makna dan opini.
Dengan 